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Adolescence is a period where individuals are able to stake out and prepare 
their good future, supported by facilities and supporting environmental conditions. 
Adolescent perpetrators of criminal offenses are required to adapt and socialize with 
the environment of the Second Class Child Development Institute of Tanjung Pati 
(LPKA) which are oppressive, monotonous, and rigid. With these conditions, 
adolescents can still design their future orientations even though the life they lead is 
different from teenagers in general. 
The method used in this research is a qualitative method with a 
phenomenological approach. Retrieval of data using interviews. This research was 
conducted on three teenage participant perpetrators of crime in LPKA Class II 
Tanjung Pati. 
The results of the study illustrate the future orientation of the three participants, 
which are oriented to education and there is also one participant that is oriented to 
work, by assemble information and preparing themselves, even though participants 
have obstacles to design the future. Future orientation in all three participants are 
influenced by internal and contextual factors. 
 




GAMBARAN ORIENTASI MASA DEPAN PADA REMAJA PELAKU 
TINDAK PIDANA DI LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KELAS II 
TANJUNG PATI 
 
Arravi Agustian Kennedy, Yantri Maputra, Dwi Puspasari 





 Masa remaja merupakan masa dimana individu sudah mampu merancang dan 
mempersiapkan masa depannya dengan baik, ditunjang dengan fasilitas dan juga 
kondisi situasi lingkungan yang mendukung. Remaja pelaku tindak pidana dituntut 
untuk dapat beradaptasi dan bersosialisasi dengan lingkungan Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas II Tanjung Pati (LPKA) yang menekan, monoton dan kaku. 
Dengan kondisi dan situasi seperti ini, remaja tetap dapat merancang orientasi masa 
depan meskipun kehidupan yang dijalani berbeda dengan remaja pada umumnya. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Pengambilan data dengan menggunakan wawancara. 
Penelitian ini dilakukan kepada tiga responden remaja pelaku tindak pidana di LPKA 
Kelas II Tanjung Pati. 
 Hasil penelitian menggambarkan orientasi masa depan ketiga responden, yang 
berorientasikan kepada pendidikan dan ada juga satu responden yang berorientasikan 
kepada pekerjaan, dengan cara mengumpulkan informasi dan melakukan persiapan 
diri. Orientasi masa depan pada ketiga responden dipengaruhi oleh faktor internal dan 
faktor kontekstual. 
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